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RINGKASAN

Jumlah penduduk Indonesia sekarang telah mencapai lebih dari 200 juta jiwa,
kondisi ini  menyebabkan kebutuhan pangan nasional makin  besar,  uniuk
memenuhinya, maka kapasitas  dan  produktivitas  pertanian  Indonesia  harus
ditingkatkan. Disamping itu kebutuban pestisida juga meningkat setiap tahun, dari
beberapa studi yang dilakukan dibeberapa Negara Asia menunjukan pestisida
berbahaya terhapat keschatan.Diantaranya, berpengaruh pada sistem darah dan
kardiovaskuler berupa gangpuan  sintesis  Hh. memperpendek  umur  eritrosit.
menurunkan jumlah sel darah merah.anemia dan hipertensi. Peran perempuan di
pertanian begitu besar schingga membuat perempuan Juga dominan dan paling
beresiko terhadap pestisida. Ditemukan petani wanita di kawasan peranian SAVUT
mayur kecamatan Banubampu rutin melakukan aktifitas di lahan pertanian dengan
keluhan mudah merasa lelab, sesak nafas dan konjungtiva anemis

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan kolinesterase denean indeks
eritrosit petani wanita Penelitian ini dilakukan di kawasan pertanian sayur mayur
Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam pada bulan Juni sampai bulan Juli 2009,
Desain penelitian ini adalah Cross Sectional  dengan jumlah sampel 33 orang
Pengambilam sampel dilakukan secara total sampling. Data karakteristik subjek
penelitian didapatkan dengan kuesioner. Pengambilan darah responden dilakukan oleh
tenaga labor prodia dan sckaligus membaca hasil pemeriksaan.

Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan vang bermakna antara
kolinesterase dengan hemoglobin petani wanita.dengan nilai p 0,018, Ada hubungan
yang bermakna kolinesterase dengan MCHC dengan nilai p 0,00 Terdapat perbedaan
yang bermakna rata-rata kolinesterase antara kelompok terpapar dengan kelompok
tidak terpapar pestisida dengan nilai p 0,02, Kemudian juga terdapat perbedaan yang
bermakna rata-rata kadar MCHC antara kelompok terpapar dengan kelompok tidak
terpapar pestisida dengan nilai p 0,00,

Kesimpulan peneliian ini penurunan  kolinesterase berhubungan dengan
penurunan hemoglobin pada kelompok terpapar pestisida. sedangkan penurunan
kolinesterase  berhubungan dengan  penurunan MCHC  pada kelompok  terpapar
pestisida dan kelompok tidak terpapar pestisida. Untuk ity disarankan kepada
Pemerintah khususnya pelaksana program terkait seperti Dinas Pertanian, Dinas
Keschatan  untuk melakukan  pemantauan kadar pestisida melalui pemeriksaan
kolinesterase khususnya pada kelompok risiko tinggi terkena paparan pestisida dan
penyuluhan secara berkala terhadap pemakaian pestisida. Bagi masyarakat terutama
petani wanita agar selalu membiasakan perilaku hidup sehat seperti memakai alat
pelindung diri, mencuci tangan setelah menggunakan pestisida, mencuci tangan
tangan sebelum makan, dan mencuci sayur dan buah dengan cara baik dan benar dan
mengkonsumsi makanan yang mengandung antioksidan.




BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia saat ini telah mencapai lebih dari 200 juwa jiwa,
vang berakibat hepada kebuluhan pangan nasional makin besar. Untuk memenuhinya,
maka kapasitas dan produktivitas pertanian Indonesia harus ditingkatkan, Nanun
upayva peningkatan kapasitas dan produktivitas pertanian Indonesia masih mengzhadapi
beberapa kendala cukup serius. di antaranyva serangan hama dan penvakit tanaman,
Sejauh i kerugian vang dialami sektor pertanian Indonesia akibat serangan hama
dan penvakit mencapai miliaran rupiah dan menurunkan produktivitas pertaniian
sampai 20 persen, Menghadapi seriusnya kendala tersebut, schagian besar petarn
Indonesia menggunakan pestisida kimiawi, Upaya tersebut memberikan hasil yang
cepat dan etektil. Kenyvataan ini menyebabkan tingkat kepercavaan petani terhadap

keampuhan pestisida kimiawi sangat tingei ( Metamorfosa, 2008 ).

Sejalan dengan hal itu. promosi dari perusahaan pembuat pestisida van o
sangal - gencar semakin meningkatkan  ketergantungan petani terhadap  pestisida
kimiawi. Seperti halnya kebutuhan pupuk yang terus meningkat. kebutuhan pestisida
juga memperlihatkan pertumbuhan tiap tahun. Rata-rata peningkatan total konsumsi
pestisida per tahun mencapai 6,33 persen, namun pada kenyataannya di lapangan
diperkirakan dapat mencapai lebih dari 10 — 20 persen. Di lain pihak. pengeunaan
pestisida kimiawi yvang berlebihan memberi dampak negatif terhadap lingkungan dan
manusia, Organisast Kesehatan Dunia (WHO) sampai tahun 2000 mencatat sedikitnya
terjadi tiga juta kasus keracunan pestisida setiap tahun dengan 220.000 korban jiwa

( Metamorfosa, 2008 ).
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Pestisida merupakan substansi  kimia yang umum  digunakan sebagai
pengonirol organisme yang tidak diinginkan. Beberapa jenis pestisida sangat efektif
dalam memberantas hama dan gulma yang menyerang tanaman pertanian termasuk
herbisida golongan Organofosfal. Pestisida yang banyak digunakan oleh petani saat
ini adalah Organofvslat karena golongan pestisida ini disukai oleh petani karena
mempunyai daya basmi yang kuat. cepat dan hasilnya terlihat jelas pada tanaman,
Departemen Pertanian - menganjurkan  pemakaian  pestisida  ini karena  sifat
organatosfat vang mudah hilang di alam. Meskipun demikian residu pestisida
organolostat pada manusia dapat menimbulkan keracunan baik akut maupun kronis.
hal - ini discbabkan oleh sifar akumulatf dari residu pestisida organoloslat,

{Fatmawati, 2006)

Peran perempuan di pertanian vang begitu besar membuat perempuan juga
dominan dan paling beresiko terhadap dampak pestisida, Berdasarkan daia vany
dikeluarkan oleh Badan Pangan Dunia di Perserikatan Bangsa-Bangsa ( FAO ) jumlah
perempuan yang terlibat di sektor pertanian meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah
lenaga kerja perempuan dalam sektor pertanian mengalami peningkatan hampir empat
kali lipat dart 7.43 juta pada tahun tahun 1960 menjadi 20.82 juta orang pada tahun
2000 ( data FAQ, 2000 ). Di Indoncsia. Menurut data BPS 2007 diperkirakan sekitar

13 jula perempuan bekerja di scktor pertanian.

Dari beberapa studi vang dilakukan di beberapa Nepara Asia juga ditegaskan
bahwa perempuan adalah pekerja utama di pertanian dan perkebunan, vaitu vang
berhubungan langsung dengan penpgunaan pestisida dalam pekerjaannya schari -
hari.. Studi lain yang dilakukan di Amerika, menunjukan bahwa perempuan yvang

tinggal di dacrah yang penggunaan pestisidanya tinggi, mempunyat resiko |9 sampar




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1

B2

6.1,
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6.1.7

O.1.8

6.1.9

f1.10

Pendidikan responden yang rendah lebih tinggi pada kelompok terpapar
pestisida dibanding kelompok kontrol: e

Prilaku keschatan negatif lebih tinggi pada kelompok terpapar pestisida
dibanding kelompok kontrol.

hadar Kolinesterase normal lebih rendah pada kelompok terpapar pestisida
dibanding kelompok kontral.

Kadar Hemoglobin normal lebih rendah pada kelompok lerpapar pestisida
dibanding kelompok kontrol.

Kadar MCHC normal lebih rendah pada kelompok terpapar pestisida
dibanding kelompok kontrol.

Kadar MCH normal sama antara kelompok lerpapar pestisida dengan
kelompok kontrol.

Kadar MCV normal sama antara kelompok terpapar pestisida dengan
kelompok kontral.,

Ada hubungan yang bermakna antara kolinesterase dengan indeks eritrosit
Ada perbedaan yang bermakna rata-rata kolinesterase antara kelompok
terpapar pestisida dengan kelompok kontrol

Ada perbedaan yang bermakna rata-rata indeks eritrosit antara kelompok

terpapar pestisida dengan kelompok kontrol,
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